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VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sektor yang memiliki kontribusi terbesar terhadap permintaan antara, 

permintaan akhir, permintaan total dan konsumsi rumah tangga adalah sektor 

industri. Sektor jasa-jasa memiliki kontribusi terbesar pada konsumsi 

pemerintah. Sektor yang memiliki kontribusi terbesar terhadap investasi 

adalah sektor bangunan. Sektor pertanian memiliki kontribusi terbesar 

terhadap nilai tambah bruto dan penyerapan tenaga kerja serta memiliki nilai 

net ekspor tertinggi yang bernilai positif. Subsektor tanaman bahan makanan 

memiliki kontribusi terbesar terhadap permintaan antara, permintaan akhir 

dan permintaan total, konsumsi masyarakat, nilai net ekspor positif dan nilai 

tambah bruto dibandingkan sektor pertanian lain.  

2. Sektor pertanian memiliki keterkaitan langsung serta langsung dan tidak 

langsung ke depan cukup tinggi dibanding sektor lainnya, artinya sektor 

pertanian dapat digunakan untuk mendorong sektor hilirnya cukup tinggi. 

Namun untuk keterkaitan langsung serta langsung dan tidak langsung ke 

belakang, sektor pertanian meniliki nilai yang terendah, artinya kemampuan 

sektor pertanian dalam mendorong sektor hilirnya masih rendah. Dalam 

sektor pertanian, subsektor tanaman bahan makanan memiliki keterkaitan  

langsung serta langsung dan tidak langsung ke depan maupun ke belakang 

tertinggi dibanding sektor pertanian lainnya, artinya sektor tersebut memiliki 

kemampuan tinggi dalam mendorong sektor lainya dari hulu maupun hilir
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3. Sektor yang memiliki nilai kepekaan penyebaran tertinggi adalah sektor 

industri, sedangkan  sektor yang memiliki nilai koefisien penyebaran terbesar 

adalah sektor bangunan. Sektor pertanian berada pada peringkat ketiga untuk 

kepekaan penyebaran dan peringkat terakhir untuk koefisien penyebaran. 

Sektor yang memiliki nilai kepekaan dan koefisien penyebaran positif  dalam 

sektor pertanian adalah subsektor tanaman bahan makanan dan subsektor 

perikanan. 

4. Sektor yang memiliki nilai tertinggi  untuk  dampak angka pengganda output 

adalah sektor industri, sedangkan sektor yang memiliki nilai tertinggi untuk  

dampak angka pengganda pendapatan dan kesempatan kerja adalah sektor 

pertanian. Pada sektor pertanian yang memiliki nilai dampak angka 

pengganda output dan pendapatan tertinggi adalah subsektor tanaman bahan 

makanan. 

5. Sektor yang dapat dijadikan sebagai leading sector atau sektor kunci, yaitu 

sektor yang memiliki peringkat tertinggi dari kumulatif nilai keterkaitan dan 

nilai dampak angka pengganda adalah sektor industri untuk tertinggi pertama 

dan sektor pertanian untuk tertinggi kedua. Kemudian dalam sektor pertanian, 

sektor yang merupakan leading sector atau sektor kunci adalah subsektor 

tanaman bahan makanan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai kontribusi sektor 

pertanian dalam perekonomian Kabupaten Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah, 

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Walaupun sektor pertanian bukan merupakan leading sector menurut analisis 

keterkaitan dan multiplier, namun sektor pertanian memiliki kontribusi yang 

besar pada perekonomian Kabupaten Banjarnegara. Hal ini ditunjukkan pada 

peringkat kedua oleh sektor pertanian berdasarkan analisis leading sector. 

Sektor pertanian juga memiliki nilai net ekspor positif, namun output sektor 

ini lebih banyak dikonsumsi langsung dibandingkan dijadikan input untuk 

sektor lain. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Banjarnegara diharapkan 

dapat memfasilitasi sektor pertanian terutama subsektor tanaman bahan 

makanan agar dapat bekerjasama dengan sektor lain sehingga dapat terjadinya 

keterkaitan antar sektor yang nantinya akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

2. Pengembangan sektor kunci yaitu sektor industri harus dilaksanakan dengan 

tetap memperhatikan sektor-sektor pendukung dari sektor kunci tersebut, 

karena perkembangan sektor kunci tidak akan bisa berjalan secara terpisah 

melainkan akan berkaitan dengan sektor lainnya. 

3. Melihat keterbatasan data dari penulis, untuk studi selanjutnya penulis 

menyarankan kepada para peneliti berikutnya agar lebih dapat memasukan 

data tenaga kerja per sektor sesuai dengan jumlah sektor yang ada di tabel IO 

Kabupaten Banjarnegara. 

 


